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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman yang semakin pesat pada era globalisasi sekarang 

ini menuntut adanya sumber daya manusia yang berkualitas tinggi.  

Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan syarat mutlak untuk 

mencapai keberhasilan suatu pembangunan. Salah satu wahana untuk 

meningkatkan sumber daya manusia tersebut adalah pendidikan. Pendidikan 

akan membimbing dan mengantarkan manusia menjadi seseorang yang 

berkualitas, yang mana telah dijelaskan bahwa manusia adalah sebaik-

baiknya makhluk ciptaan Allah SWT. Pendidikan menjadi sarana manusia 

untuk dapat melaksanakan tugasnya sebagai hamba Allah SWT, sebagaimana 

Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 30. 

 

فِيهَا مَنْ يُ فْسِدُ فِيهَا وَيَسْفِكُ  قاَلُوا أَتََْعَلُ  ۖ  وَإِذْ قاَلَ ربَُّكَ للِْمَلاَ ئِكَةِ إِنِّي جَاعِلٌ فِ الَْْرْضِ خَلِفَةً 

سُ لَكَ  مَاءَ وَنََْنُ نُسَبيحُ بَِِمْدِكَ وَنُ قَدي (٠٣تَ عْلَمُونَ  )قاَلَ إِنِّي أعَْلَمُ مَالََ  ۖ  الدَّ  

 
Artinya:  

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 

“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi.” Mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 

dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan 
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memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman: 

“Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui” (Al-

Qur’an surat Al-Baqarah ayat 30). 

 

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah SWT menciptakan 

manusia sebagai khalifah di muka bumi. Kata khalifah pada mulanya berarti 

yang menggantikan atau yang datang sesudah siapa yang datang sebelumnya. 

Selanjutnya khalifah dipahami sebagai yang menggantikan Allah dalam 

menegakkan kehendak-Nya dan menerapkan ketetapan-ketetapan-Nya.   

Tugas khalifah tidak akan dinilai berhasil apabila materi penugasan 

tidak dilaksanakan atau apabila kaitan antara penerima tugas dan 

lingkungannya tidak diperhatikan. Untuk melaksanakan tugasnya sebagai 

khalifah, manusia membutuhkan pembinaan dan pendidikan. Atau dengan 

kata lain pendidikan harus mampu membantu manusia dalam melaksanakan 

tugasnya sebagai khalifah. Untuk mewujudkan pendidikan sebagai proses 

yang menjembatani keberhasilan dalam membantu manusia menjadi khalifah 

di bumi ini, maka perlu dipahami apa dan bagaimana seyogyanya pendidikan 

itu harus dilaksanakan.  

Berdasarkan Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1, Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlaq 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
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negara. Pengertian pendidikan secara umum dapat dikategorikan menjadi tiga 

kelompok besar, yaitu proses mendidik, proses mengajar, dan proses melatih.
1
 

Pendidikan diartikan sebagai proses mendidik, yakni proses 

menanamkan budi pekerti luhur dan berbudi bawa laksana kepada siswa. 

Mendidik dimaknai sebagai proses transformation of value karena mendidik 

mengarah pada pembentukan kepribadian, sikap, perilaku, sopan santun, 

berbaurnya nilai-nilai sosial, agama, dan adat istiadat.  

Pendidikan diartikan sebagai proses mengajar artinya adalah 

memberikan dan menyampaikan informasi kepada siswa. Tujuannya adalah 

menghadirkan pengetahuan dan pemahaman baru bagi siswa. Dengan 

demikian, mengajar merupakan proses transformation of knowledge. 

Pentingnya pengetahuan telah dijelaskan berdasarkan Firman Allah SWT 

dalam Al-Qur’an surat At-Taubah ayat 122 sebagai berikut: 

 

ينِ وَليُِ نْذِرُوا  فَ لَوْلََ نَ فَرَ مِنْ ۖ  وَمَا كَانَ الْمُؤْمِنُونَ ليَِ نْفِرُوا كَافَّةً  هُمْ طاَئفَِةٌ ليَِتَ فَقَّهُوا فِِ الدي كُلي فِرْقَةٍ مِن ْ

(٢١١يََْذَرُونَ )قَ وْمَهُمْ  إِذَارَجَعُوا إلِيَْهِمْ   

 

Artinya:  

“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 

perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 

beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 

agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 

telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya” 

(Al-Qur’an surat At-Taubah ayat 122). 

 

                                                           
1
 Zaini, Landasan Kependidikan. (Yogyakarta: Mitsaq Pustaka, 2011), hal. 4 
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Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa betapa pentingnya pengetahuan 

bagi kelangsungan hidup manusia. Dengan pengetahuan, manusia akan 

mengetahui apa yang baik dan yang buruk, yang benar dan yang salah, yang 

membawa manfaat dan yang membawa mudarat. Tidak hanya itu, bahkan Al-

Qur’an memposisikan manusia yang memiliki pengetahuan pada derajat yang 

tinggi.  

Sedangkan pendidikan diartikan sebagai proses melatih, artinya adalah 

memberikan kecakapan dan keterampilan kepada siswa dengan tujuan 

menjadikan mereka mampu menerapkan keahlian dan keilmuannya pada 

karya-karya nyata dan produk-produk berkualitas. Dengan demikian, melatih 

merupakan proses transformation of training.
2
  

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah 

suatu proses atau usaha secara sadar dari pendidik dalam bentuk bimbingan, 

pengarahan, pembelajaran, dan pelatihan kepada siswa sampai tercapainya 

kedewasaan rohani dan jasmani atau lahir dan batin untuk pemenuhan 

kebutuhan kehidupan yang sejahtera, bahagia, selamat dunia dan akhirat.  

Menurut Hoog Veld, pendidikan membantu siswa agar kelak cakap 

untuk menyesuaikan tugas hidupnya atas tanggungan sendiri.
3
 Berdasarkan 

pernyataan tersebut, diindikasikan bahwa melalui proses pendidikan, siswa 

diajarkan untuk memiliki sikap mandiri sehingga dapat melaksanakan 

tanggungjawabnya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mandiri 

adalah keadaan dapat berdiri sendiri; tidak bergantung pada orang lain. 

                                                           
2
 Ibid, hal. 5 

3
 Ibid, hal. 2 
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Sedangkan kemandirian adalah hal atau keadaan dapat berdiri sendiri tanpa 

bergantung pada orang lain.  

Terkait dengan kemandirian dalam belajar, berdasarkan pengamatan 

peneliti saat melakukan observasi pelaksanaan pembelajaran matematika di 

SMP Negeri 2 Tulungagung, terdapat beberapa permasalahan yang berkaitan 

dengan kemandirian belajar siswa, diantaranya adalah adanya sikap enggan 

dari siswa untuk menyampaikan hasil pekerjaannya di depan kelas. Saat 

diberikan soal mereka hanya menunggu teman mereka yang sedang 

mengerjakan di depan kelas sambil mencocokkan dengan jawabannya. Tidak 

sedikit siswa, ketika mengerjakan soal masih melihat pekerjaan teman 

disampingnya. Siswa juga mengalami kesulitan untuk merumuskan suatu 

konsep setelah mereka mengerjakan soal. Selain itu, berdasarkan hasil angket, 

siswa menginginkan pembelajaran matematika yang memberikan cara 

menghafal rumus cepat. 

Permasalahan ini juga dialami peneliti saat melaksanakan Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL) di SMKN 1 Bandung. Pada saat pembelajaran 

berlangsung, masalah kemandirian tersebut juga terjadi di SMKN 1 Bandung, 

di mana, sikap ketergantungan siswa satu dengan siswa yang lain terjalin 

sangat erat. Adanya sikap “menggantungkan” kepada siswa yang lain untuk 

mengerjakan soal-soal terlebih dahulu kemudian siswa yang lain menunggu 

untuk mencontek.  

Selain permasalahan tersebut, saat mengerjakan soal cerita, siswa 

mengalami kesulitan untuk mengubah kalimat dalam soal menjadi kalimat 



6 
 

matematis. Setelah mengerjakan soal, siswa juga mengalami kesulitan untuk 

merumuskan suatu konsep tentang materi yang telah mereka kerjakan pada 

soal tersebut. Berdasarkan permasalahan tersebut, dapat diindikasikan bahwa 

kemandirian belajar dan kemampuan pemahaman konsep siswa masih rendah.   

Kemandirian didiskripsikan sebagai sikap dari perilaku yang tidak 

mudah bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.
4
 Pribadi 

yang mandiri berarti mampu memiliki pendamping dan pikiran yang jelas, 

mampu mengambil keputusan sendiri, tidak terpengaruh pada orang lain 

tanpa mengabaikan saran orang lain. Sedangkan pemahaman konsep adalah 

kemampuan siswa yang berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran, di 

mana siswa tidak sekadar mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang 

dipelajari, tetapi mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang 

mudah dimengerti, memberi interpretasi data dan mampu mengaplikasikan 

konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya.
5
  

Berdasarkan permasalahan tersebut diperlukan sebuah model atau 

pendekatan dalam pembelajaran yang dapat membangun kemandirian belajar 

dan pemahaman konsep matematika, yaitu model pembelajaran Missouri 

Mathematic Project (MMP) dengan pendidikan matematika realistik.  Model 

pembelajaran missouri mathematic project dengan pendidikan matematika 

realistik dilaksanakan dengan mengombinasikan model dan pendekatan 

                                                           
4
 Dewi Yuningrih. Meningkatkan Kemandirian Belajar Matematika melalui Metode Jigsaw 

bagi Siswa Kelas XII AP Semester Gasal SMK Negeri 1 Jogonalan Klaten Tahun Pelajaran 

2015/2016. (Jurnal Sainstech Politeknik Indonusa Surakarta ISSN: 2355-5009 Vol. 2 Nomor 5, 

2016), hal. 71 
5
 Nuhyal Ulia. Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika Materi Bangun Datar dengan 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation dengan Pendekatan Saintifik di SD. (Jurnal 

Tunas Bangsa ISSN: 2355-0066, t.t), hal. 3 
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pembelajaran tersebut. Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran missouri mathematic project dengan pendidikan 

matematika realistik adalah sebagai berikut: pengulasan kembali, 

pengembangan dengan pendidikan matematika realistik, kerja kooperatif 

dengan pendidikan matematika realistik, kerja mandiri dengan pendidikan 

matematika realistik, dan penutup dengan pendidikan matematika realistik.  

Model pembelajaran missouri mathematic project ini memiliki 

beberapa kelebihan, diantaranya banyak materi yang dapat disampaikan 

kepada siswa, sehingga siswa terampil mengerjakan soal karena banyaknya 

latihan yang diberikan. Selain itu, model ini juga memiliki penekanan pada 

belajar kooperatif dan kemandirian belajar siswa. Sehingga dengan penerapan 

model pembelajaran ini diharapkan siswa dapat mandiri dalam belajar untuk 

mencapai hasil belajar yang memuaskan. Dengan pendidikan matematika 

realistik, materi pembelajaran disajikan secara kontekstual dan siswa 

diharuskan untuk mengonstruksi sendiri konsep pada materi barisan dan deret 

sehingga diharapkan pemahaman konsep siswa juga dapat meningkat. 

Selain model pembelajaran missouri mathematic project dengan 

pendidikan matematika realistik, peneliti juga ingin mengetahui 

bagaimanakah kemandirian belajar dan pemahaman konsep siswa jika 

diterapkan model pembelajaran berbasis masalah. Model pembelajaran 

berbasis masalah memiliki beberapa tujuan, salah satu tujuannya adalah untuk 

membantu siswa dalam meningkatkan kemandiriannya. Dengan adanya 

tujuan yang sama tersebut, peneliti ingin mengetahui apakah terdapat 
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perbedaan kemandirian belajar dan pemahaman konsep antara model 

missouri mathematic project dengan pendidikan matematika realistik dan 

model pembelajaran berbasis masalah.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Dian Animurti 

dengan judul Upaya Meningkatkan Kemandirian dan Prestasi Belajar 

Matematika dengan Model Pembelajaran MMP menunjukkan bahwa model 

pembelajaran missouri mathematic project dapat meningkatkan kemandirian 

belajar yang ditunjukkan dengan persentase kemandirian belajar siswa 

meningkat pada siklus I mencapai 78,01% dan meningkat pada siklus II 

menjadi 84,02%.
6
 Penelitian serupa juga dilakukan oleh Nurul Abidin pada 

tahun 2015 dengan judul Efektifitas Model Pembelajaran Missouri 

Mathematic Project (MMP) dengan Metode Snowball Drilling Berbantuan 

Alat Peraga terhadap Pemahaman Konsep dan Minat Belajar Siswa 

menunjukkan bahwa model pembelajaran missouri mathematic project lebih 

efektif dibandingkan penggunaan model pembelajaran konvensional terhadap 

pemahaman konsep matematika.
7
 Selain penelitian di atas, berdasarkan 

penelitian yang dilakukan Asep Nanang dengan judul Berpikir Kreatif 

Matematis dan Kemandirian Belajar dalam Pembelajaran Berbasis Masalah 

menunjukkan bahwa secara signifikan model pembelajaran berbasis masalah 

                                                           
6
 Dian Animurti. Upaya Meningkatkan Kemandirian dan Prestasi Belajar Matematika 

dengan Model Pembelajaran MMP. (Jurnal Tidak Diterbitkan, t.t), hal 1. 
7
 Nurul Abidin. Efektifitas Model Pembelajaran Missouri Mathematic Project (MMP) 

dengan Metode Snowball Drilling Berbantuan Alat Peraga terhadap Pemahaman Konsep dan 

Minat Belajar Siswa. (Yogyakarta: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2015), hal. xiii 
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dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis serta kemandirian 

belajar siswa.
8
 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin melakukan penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemandirian belajar dan 

pemahaman konsep antara model pembelajaran missouri mathematic project 

dengan pendidikan matematika realistik dan model pembelajaran berbasis 

masalah pada materi barisan dan deret di SMKN 1 Bandung tahun ajaran 

2017/2018 yang berjudul “Perbedaan Kemandirian Belajar dan Pemahaman 

Konsep Antara Model Pembelajaran Missouri Mathematic Project dengan 

Pendidikan Matematika Realistik dan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

pada Materi Barisan dan Deret di SMKN 1 Bandung Tahun Ajaran 

2017/2018.” 

 

 

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasakan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat  

diidentifikasi beberapa permasalahan yang ditemukan dalam penelitian 

ini, antara lain: 

a. Siswa menginginkan pembelajaran matematika yang memberikan 

cara menghafal rumus cepat.  

b. Siswa mengalami kesulitan untuk merumuskan suatu konsep setelah 

mereka mengerjakan soal. 

                                                           
8
 Asep Anang. Berpikir Kreatif Matematis dan Kemandirian Belajar dalam Pembelajaran 

Berbasis Masalah. (Mimbar Sekolah Dasar, p-ISSN 2355-5343, e-ISSN 2502-4795, 2016), hal. 

171 
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c. Adanya sikap enggan dari siswa untuk menyampaikan hasil 

pekerjaannya di depan kelas.  

d. Saat mengerjakan soal siswa masih melihat pekerjaan teman 

disampingnya. 

e. Siswa mengalami kesulitan untuk mengubah kalimat dalam soal 

menjadi kalimat matematis. 

2. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya masalah yang dikaji dalam 

penelitian ini, maka perlu adanya batasan masalah. Adapun batasan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model pembelajaran missouri mathematic project dengan pendidikan 

matematika realistik untuk kelas eksperimen dan model 

pembelajaran berbasis masalah untuk kelas kontrol. 

b. Materi yang dijadikan penelitian yaitu fokus pada materi barisan dan 

deret pada pokok bahasan barisan dan deret geometri. 

c. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas X SMKN 1 Bandung 

Tulungagung tahun ajaran 2017/2018. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah yang dapat 

dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat perbedaan kemandirian belajar antara model 

pembelajaran missouri mathematic project dengan pendidikan 

matematika realistik dan model pembelajaran berbasis masalah pada 

materi barisan dan deret di SMKN 1 Bandung tahun ajaran 2017/2018?.  

2. Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep antara model 

pembelajaran missouri mathematic project dengan pendidikan 

matematika realistik dan model pembelajaran berbasis masalah pada 

materi barisan dan deret di SMKN 1 Bandung tahun ajaran 2017/2018?.  

3. Apakah terdapat perbedaan kemandirian belajar dan pemahaman konsep 

antara model pembelajaran missouri mathematic project dengan 

pendidikan matematika realistik dan model pembelajaran berbasis 

masalah pada materi barisan dan deret di SMKN 1 Bandung tahun ajaran 

2017/2018?.  

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui perbedaan kemandirian belajar antara model 

pembelajaran missouri mathematic project dengan pendidikan 
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matematika realistik dan model pembelajaran berbasis masalah pada 

materi barisan dan deret di SMKN 1 Bandung tahun ajaran 2017/2018.  

2. Untuk mengetahui perbedaan pemahaman konsep antara model 

pembelajaran missouri mathematic project dengan pendidikan 

matematika realistik dan model pembelajaran berbasis masalah pada 

materi barisan dan deret di SMKN 1 Bandung tahun ajaran 2017/2018.  

3. Untuk mengetahui perbedaan kemandirian belajar dan pemahaman 

konsep antara model pembelajaran missouri mathematic project dengan 

pendidikan matematika realistik dan model pembelajaran berbasis 

masalah pada materi barisan dan deret di SMKN 1 Bandung tahun ajaran 

2017/2018.  

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diajukan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan kemandirian belajar antara model pembelajaran 

missouri mathematic project dengan pendidikan matematika realistik dan 

model pembelajaran berbasis masalah pada materi barisan dan deret di 

SMKN 1 Bandung tahun ajaran 2017/2018.  

2. Terdapat perbedaan pemahaman konsep antara model pembelajaran 

missouri mathematic project dengan pendidikan matematika realistik dan 

model pembelajaran berbasis masalah pada materi barisan dan deret di 

SMKN 1 Bandung tahun ajaran 2017/2018.  
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3. Terdapat perbedaan kemandirian belajar dan pemahaman konsep antara 

model pembelajaran missouri mathematic project dengan pendidikan 

matematika realistik dan model pembelajaran berbasis masalah pada 

materi barisan dan deret di SMKN 1 Bandung tahun ajaran 2017/2018.  

 

F. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai 

berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Kajian penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan sejumlah 

data tentang kemandirian belajar dan pemahaman konsep 

matematika siswa. 

b. Kajian penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

khasanah teori pengetahuan dalam meningkatkan kemandirian 

belajar dan pemahaman konsep matematika  siswa. 

c. Kajian penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan kajian 

untuk penelitian lebih lanjut dan mendalam tentang permasalahan 

yang berkaitan dengan topik penelitian tersebut. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Kajian penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti 

selanjutnya dalam melakukan penelitian dan diharapkan dapat 

mengembangkannya dengan baik. 
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b. Bagi Siswa 

Kajian penelitian ini diharapkan dapat menjadikan motivasi 

dalam usaha meningkatkan kemandirian belajar dan pemahaman 

konsep matematika. Kajian ini juga dapat digunakan sebagai 

referensi tentang bagaimana gambaran matematika yang sebenarnya, 

di mana matematika tidak hanya dipandang sebagai teorema 

berdasarkan aksioma dan definisi semata. Bahwa matematika sering 

dijumpai dalam kehidupan nyata, dan mata pelajaran matematika 

yang mereka pelajari di sekolah dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan nyata. 

c. Bagi Guru 

Kajian penelitian ini dapat memberikan informasi atau 

masukan bagi guru, khususnya guru mata pelajaran matematika agar 

lebih memperhatikan hal-hal sekecil apapun yang berkenaan dengan 

proses pembelajaran di dalam kelas. Terutama guru mata pelajaran 

matematika, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai variasi metode mengajar matematika yang dapat 

digunakan sebagai alternatif penyelesaian masalah yang berkaitan 

dengan rendahnya kemandirian belajar dan pemahaman konsep 

siswa. 

d. Bagi Sekolah 

Kajian penelitian ini dapat memberikan ilmu dalam mencetak 

lulusan yang berkualitas, berilmu, mempunyai kemandirian belajar 
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dan pemahaman konsep matematika yang baik. Kemandirian belajar 

dan pemahaman konsep siswa yang baik dapat diupayakan melalui 

berbagai cara, misalnya melalui penerapan model dan pendekatan 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemandirian belajar dan 

pemahaman konsep matematika siswa. 

 

 

G. Penegasan Istilah 

Untuk memberikan kemudahan dan menghindari kesalahan penafsiran 

dari pembaca serta dalam rangka memberikan batasan yang terfokus pada 

kajian penelitian yang diharapkan peneliti, berikut definisi masing-masing 

istilah dalam judul penelitian ini:  

1. Penegasan Konseptual 

a. Perbedaan 

Perbedaan merupakan sesuatu (ciri) yang menjadikan berlainan 

(tidak sama) antara benda yang satu dengan benda yang lain.
9
 

b. Kemandirian Belajar  

Wolters, Pintrich, dan Karabenick, menyatakan bahwa 

kemandirian belajar adalah suatu proses konstruktif dan aktif di 

mana siswa menentukan tujuan belajarnya, mencoba untuk 

memonitor, mengatur, dan mengendalikan kognisi, motivasi, dan 

                                                           
9
 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. Kamus Bahasa Indonesia. (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2008), hal. 156 
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perilaku dengan dibimbing dan dibatasi oleh tujuan dan karakter 

kontekstual dalam lingkungan.
10

 

c. Pemahaman Konsep 

Menurut Kilpatrik, pemahaman konsep adalah kemampuan 

yang berkenaan dengan memahami ide-ide matematika yang 

menyeluruh dan fungsional.
11

 

d. Model Pembelajaran Missouri Mathematic Project (MMP) 

Good, Grows, dan Ebmeier mendefinisikan missouri 

mathematic project sebagai suatu program yang dirancang untuk 

membantu guru secara efektif menggunakan latihan-latihan agar 

guru mampu membuat siswa mendapatkan perolehan yang menonjol 

dalam prestasinya.
12

 Adapun sintaks model pembelajaran missouri 

mathematic project adalah sebagai berikut:
13

 

1) Pengulasan Kembali (Review) 

2) Pengembangan 

3) Kerja Kooperatif (Latihan Terkontrol) 

4) Kerja Mandiri (Seat Work) 

5) Penutup 

 

                                                           
10

 Dedi Muhtadi dan Sukirwan. Implementasi Pendidikan Matematika Realistik untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik dan Kemandirian Belajar Peserta Didik. 

(Jurnal Mosharafa, Vol. 6 No. 1, Januari 2017, p-ISSN: 2086-4280; e-ISSN: 2527-8827), hal. 5 
11

 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika. (Bandung: Refika Aditama, 2015), hal. 18 
12

 Hidayah Ansori dan Irsanti Aulia. Penerapan Model Pembelajaran Missouri Mathematic 

Project (MMP) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa di SMP. (EDU-MAT Jurnal 

Pendidikan Matematika, Volume 3, Nomor 1, April 2015), hal. 50 
13

 Fadjar Shadiq. 2009. Model-Model Pembelajaran Matematika SMP. (Yogyakarta: Pusat 

Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PPPPTK), 2009), hal. 21 
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e. Pendidikan Matematika Realistik (PMR) 

Menurut Freudenthal, pada dasarnya pendidikan matematika 

realistik membimbing siswa “menemukan kembali” konsep-konsep 

matematika yang pernah ditemukan oleh para ahli matematika atau 

bila mungkin siswa dapat menemukan sama sekali hal yang belum 

pernah ditemukan.
14

 Adapun sintaks pendidikan matematika realistik 

adalah sebagai berikut:
 15

 

1) Memahami Masalah Kontekstual 

2) Menyelesaikan Masalah Kontekstual 

3) Membandingkan dan Mendiskusikan Jawaban 

4) Menarik Kesimpulan 

f. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) 

Menurut Arends, pembelajaran berbasis masalah merupakan 

suatu model pembelajaran di mana siswa mengerjakan permasalahan 

autentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka 

sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat 

lebih tinggi, mengembangkan kemandirian, dan percaya diri.
16

 

Adapun sintaks model pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai 

berikut:
17
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 Neneng Tita Rosita. Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SD. (Sumedang: Prosiding 
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Ruzz Media, 2014), hal. 150 
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1) Orientasi Siswa pada Masalah 

2) Mengorganisasi Siswa pada Masalah 

3) Membimbing Peneyelidikan secara Mandiri dan Investigasi 

Kelompok 

4) Mengembangkan dan Menyajikan Arefak (Hasil Karya) 

5) Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

2. Penegasan Operasional 

a. Perbedaan 

Perbedaan merupakan selisih atau beda, yang membuat sesuatu 

tidak sama dengan yang lainnya. Perbedaan dalam penelitian ini 

maksudnya adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan 

kemandirian belajar dan pemahaman konsep yang diperoleh siswa 

setelah diterapkannya model pembelajaran missouri mathematic 

project dengan pendidikan matematika realistik dan model 

pembelajaran berbasis masalah pada materi barisan dan deret di 

SMKN 1 Bandung tahun ajaran 2017/2018. 

b. Kemandirian Belajar  

Kemandirian belajar adalah proses belajar yang dilaksanakan 

dengan kegiatan merancang belajar, memantau kemajuan belajar 

selama menerapkan rancangan, dan mengevaluasi hasil belajar. 

c. Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang berupa 

penguasaan sejumlah materi pelajaran, di mana siswa tidak sekadar 
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mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi 

mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah 

dimengerti, memberikan interpretasi data dan mampu 

mengaplikasikan konsep untuk melakukan penyelesaian masalah. 

d. Model Pembelajaran Missouri Mathematic Project (MMP) 

Model pembelajaran missouri mathematic project adalah suatu 

program yang didesain untuk membantu guru dalam hal efektivitas 

penggunaan latihan-latihan agar siswa mencapai pengingkatan atau 

hasil belajar yang maksimal. 

e. Pendidikan Matematika Realistik (PMR) 

Pendidikan matematika realistik merupakan proses 

pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif baik fisik maupun 

mental dan bersifat demokratis untuk menemukan kembali ide dan 

konsep matematika dengan memanfaatkan permasalahan-

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

f. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) 

Model pembelajaran berbasis masalah merupakan model 

pembelajaran yang menghadapkan siswa pada permasalahan yang 

berhubungan dengan dunia nyata yang dipecahkan melalui langkah 

sistematis dan ilmiah yang dilakukan secara mandiri melalui 

kerjasama di dalam kelompok. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan di sini bertujuan untuk memudahkan jalannya 

pembahasan terhadap suatu maksud yang terkandung, sehingga uraian-uraian 

dapat diikuti dan dapat dipahami secara teratur dan sistematis. Adapun 

sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari 3 bagian yaitu bagian 

awal, bagian utama, dan bagian akhir.  

Bagian awal skripsi ini nanti memuat hal-hal yang bersifat formalitas 

yaitu tentang halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, 

halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslian, motto, persembahan, kata 

pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar lampiran, transliterasi, dan abstrak. 

Bagian utama skripsi ini nanti terdiri dari 6 bab, yang berhubungan 

antara bab satu dengan bab lainnya. 

Bab I : Pendahuluan terdiri dari: a. Latar Belakang Masalah, b. 

Identifikasi dan Pembatasan Masalah, c. Rumusan Masalah, d. 

Tujuan Penelitian, e. Hipotesis Penetitian, f. Kegunaan Penelitian, 

g. Penegasan Istilah, dan h. Sistematika Pembahasan. 

Bab II : Landasan Teori terdiri dari kerangka teori: a. Hakikat 

Matematika, b. Kemandirian Belajar, c. Pemahaman Konsep, d. 

Model Pembelajaran Missouri Mathematic Project (MMP), e. 

Pendidikan Matematika Realistik (PMR), f. Model Pembelajaran 

Missouri Mathematic Project (MMP) dengan Pendidikan 

Matematika Realistik (PMR), g. Model Pembelajaran Berbasis 
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Masalah (PBL), h. Materi Barisan dan Deret, i. Penelitian 

Terdahulu, dan j. Kerangka Berpikir Penelitian.  

Bab III : Metode Penelitian terdiri dari: a. Rancangan Penelitian, b. 

Variabel Penelitian dan Skala Pengukuran, c. Populasi, Teknik 

Sampling, dan Sampel Penelitian, d. Kisi-Kisi Instrumen dan 

Pedoman Penilaian, e. Instrumen Penelitian, f. Data dan Sumber 

Data, g. Teknik Pengumpulan Data, dan h. Analisis Data. 

Bab IV : Hasil Penelitian terdiri dari: a. Deskripsi Data, b. Pengujian 

Hipotesis, dan c. Rekapitulasi Hasil Penelitian. 

Bab V : Pembahasan terdiri dari: a. Pembahasan Rumusan Masalah I, b. 

Pembahasan Rumusan Masalah II, c. Pembahasan Rumusan 

Masalah III. 

Bab VI : Penutup terdiri dari: a. Kesimpulan dan b. Saran. 

Bagian akhir skripsi ini nanti terdiri dari daftar rujukan, lampiran-

lampiran yang diperlukan untuk meningkatkan validitas isi skripsi, dan 

terakhir daftar riwayat hidup penyusun skripsi. 

 

 

 

 

 


